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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting untuk menurunkan batas
kesejahteraan suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi yang pesat menunjukkan bahwa wilayah yang
dimaksud memiliki perekonomian yang sehat dan berkembang. Salah satu faktor yang mungkin
berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan jumlah penduduk.
Pertumbuhan penduduk dapat memberikan dampak positif dan negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. (Mankiw 2012)

Dampak positif pertumbuhan konsumen terhadap pertumbuhan ekonomi terlihat pada
peningkatan tenaga kerja, permintaan barang dan jasa, serta modal usaha. Sebaliknya, dampak
negatif pertumbuhan ekonomi terhadap masyarakat terlihat pada peningkatan produktivitas kerja,
kebutuhan infrastruktur dan fasilitas umum, serta peningkatan kesadaran lingkungan. Menurut
Boediono (2022), pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk suatu negara yang
dapat naik atau turun dari satu tahun ke tahun berikutnya, yang disebabkan oleh perbedaan antara
jumlah anak dan jumlah orang dewasa.

Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang
memiliki pertumbuhan penduduk yang tinggi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
SP 2020 mencatat penduduk Kabupaten Bulukumba Pada bulan September 2020, terdapat
437.607 anak. Jumlah penduduk terus meningkat sejak tahun 1961, ketika Indonesia pertama kali
memperkenalkan pengertian Penduduk. Hasil SP 2020 dibandingkan dengan sensus sebelumnya,
jumlah penduduk Kabupaten Bulukumba terus mengalami peningkatan. Dalam jangka waktu
sepuluh tahun yaitu tahun 2010 hingga 2020, jumlah penduduk Kabupaten Bulukumba
mengalami penambahan sekitar 43.047 jiwa atau rata-rata 4.305 jiwa setiap tahun. Selama
beberapa tahun terakhir (2010—2020), jumlah penduduk di Kabupaten Bulukumba meningkat
sekitar 1,01 persen setiap tahunnya. Terdapat perbedaan sebesar 0,14 persen pada panjang
pertumbuhan penduduk dibandingkan dengan 1,15 persen pada panjang pertumbuhan penduduk
selama jangka waktu 2000—2010.

Peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Bulukumba dapat berdampak pada pertumbuhan
ekonomi wilayah tersebut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk memahami dampak
pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba. Pemahaman
mengenai dampak pertumbuhan penduduk terhadap perkembangan perekonomian di Kabupaten
Bulukumba sangatlah penting karena memerlukan adanya penelitian yang mendalam. Analisis
yang komprehensif dapat memberikan wawasan tentang bagaimana penduduk berkembang. dapat
dioptimalkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam konteks ini,
perlu dilakukan penelitian untuk mengevaluasi secara khusus bagaimana peningkatan jumlah
penduduk dapat menggerakkan sektor-sektor ekonomi, memenuhi kebutuhan tenaga kerja, dan
mendukung pembangunan infrastruktur.

Penelitian ini dapat memberikan analisis komprehensif mengenai struktur demografi
masyarakat yang tinggal di Kabupaten Bulukumba, dengan mempertimbangkan faktor-faktor
seperti jumlah penduduk, tingkat pendidikan, dan sebaran geografis. Selain itu, penting untuk
mempertimbangkan bagaimana kebijakan pemerintah saat ini, baik terkait pembangunan
ekonomi maupun eksplorasi wilayah, dapat memoderasi laju pertumbuhan penduduk.

Dalam mengidentifikasi hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan pertumbuhan jumlah
penduduk, perlu juga mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kedua
variabel tersebut. Misalnya, keadaan perekonomian dunia, perubahan kebijakan nasional, dan
kemajuan teknologi dapat dianggap sebagai faktor eksternal yang perlu dipertimbangkan dalam
analisis ini. Berdasarkan latar belakang uraian diatas peneliti, tujuannya adalah untuk
menganalisis “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Kabupaten Bulukumba”.
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2. TINJAUAN PUSTAKA / PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. Pertumbuhan Ekonomi
Menurut Boediono (2022), pertumbuhan ekonomi adalah proses penentuan output per

kapita dalam jangka waktu tertentu (10, 20, atau 50 tahun), atau mungkin Tingkat pendidikan,
Usia, Jenis kelamin, Lokasi lebih. Pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena yang
menggambarkan pertumbuhan signifikan kegiatan perekonomian suatu negara atau wilayah yang
mencakup beberapa aspek seperti produksi barang dan jasa, investasi, penundaan pekerjaan, dan
pembangunan infrastruktur. Pertumbuhan ekonomi diukur dengan indikator seperti Produk
Domestik Bruto (PDB), yang menghitung nilai total seluruh barang dan jasa yang diproduksi di
suatu negara selama periode waktu tertentu. PDB merupakan faktor terpenting karena mencakup
semua sektor perekonomian, termasuk pertanian, manufaktur, dan keuangan. (Mamkiw, N. G
2014)

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, antara lain:

a. Investasi

Investasi pada dasarnya adalah proses mentransfer dana atau modal ke suatu proyek atau
aset dengan harapan memperoleh keuntungan seiring berjalannya waktu. Pembelian saham,
obligasi, properti, atau partisipasi dalam proyek bisnis semuanya dapat dipengaruhi oleh aspek
investasi. Investasi merupakan suatu strategi pengalokasian dana dengan tujuan untuk
meningkatkan nilai atau pendapatan dari modal yang ditanamkan.

b. Konsumsi

Konsumsi mengacu pada penggunaan barang dan jasa oleh individu atau rumah tangga
untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan. Ini mencakup pembelian makanan, pakaian,
barang elektronik, dan berbagai jenis layanan. Tingkat konsumsi sering dibahas dalam
kaitannya dengan perekonomian nasional dan dapat memainkan peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi.

c. Ekspor

Ekspor adalah praktik penjualan barang atau jasa dari satu negara ke negara lain. Negara-
negara menggunakan ekspor untuk memperoleh devisa atau meningkatkan -efisiensi
ekonominya dengan memanfaatkan keunggulan komparatif dalam produksi suatu produk atau
jasa tertentu. Ekspor dapat mendukung berbagai industri, seperti manufaktur, pertanian, atau
jasa, dan mempertahankan posisi penting dalam perdagangan internasional.

d. Impor

Sedangkan impor adalah kegiatan pembelian barang atau jasa dari negara lain untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Impor memungkinkan suatu negara memperoleh barang
atau jasa yang tidak diproduksi secara efisien di dalam negeri atau memperoleh barang dengan
kualitas lebih tinggi atau harga lebih menguntungkan. Sebagian besar negara-negara besar
melakukan pengorbanan sebagai komponen penting perekonomian global dan untuk
memenuhi kebutuhan mereka sendiri sebagai konsumen. Harga yang lebih baik, sebagian
besar negara melakukan impor sebagai bagian integral dari ekonomi global dan untuk
memenuhi kebutuhan konsumen mereka.

Di bidang ekonomi, ada banyak teori tentang bagaimana segala sesuatu berkembang, dan
bukan hanya satu teori. Dalam ilmu ekonomi, terdapat beberapa pengamatan atau prediksi
yang tidak selalu konsisten dengan proses pembangunan ekonomi tertentu. Teori
pertumbuhan dapat diterapkan pada studi ilmu ekonomi, yaitu mengamati bagaimana
perekonomian berkembang atau berubah seiring berjalannya waktu.

2. Penduduk

Boediono (2022) mengatakan bahwa Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di
wilayah geografis suatu negara selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang
dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Penduduk mengacu pada sekumpulan individu yang
tinggal atau bermukim dalam suatu wilayah geografis atau negara. Penduduk dapat ditemukan di
beberapa tingkat administratif, seperti tingkat negara, kota, provinsi, atau kabupaten. Konsep
penduduk mengacu pada orang-orang yang tinggal di suatu wilayah tertentu untuk jangka waktu
tertentu dan merupakan subyek dalam bidang demografi.

Menurut Ali Ibrahim Hasyim (2021), penduduk adalah jumlah penduduk yang mendiami suatu
wilayah pada waktu tertentu dan merupakan hasil dari beberapa proses demokrasi, antara lain
migrasi, kematian, dan kesuburan. Penduduk suatu wilayah mungkin mempunyai dampak yang
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signifikan terhadap pembangunan ekonomi, kohesi sosial, dan kelestarian lingkungan. Oleh
karena itu, memahami ukuran dan karakteristik seseorang sangat penting untuk proses konstruksi,
alokasi sumber sehari-hari, dan keputusan pengembangan dalam tingkat lokal, nasional, dan
global.

Penduduk juga dapat ditemukan dalam proses migrasi, baik domestik maupun internasional,
yang dapat membantu menentukan distribusi penduduk dan memberikan dukungan terhadap
dinamika sosial dan ekonomi di berbagai wilayah. Salah satu faktor terpenting dalam studi
pembangunan dan kebijakan adalah migrasi. Oleh karena itu, pengertian penduduk tidak hanya
memperjelas definisi sederhana sebagai mereka yang tinggal di suatu wilayah tertentu, tetapi juga
mendorong pemahaman tentang karakteristik, dinamika, dan peran penting yang dimainkan oleh
penduduk dalam perkembangan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

3. Jumlah Penduduk

Menurut Arsyad (2020), pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk di suatu
negara yang dapat terjadi dari tahun ke tahun atau berfluktuasi dari tahun ke tahun dan disebabkan
oleh beberapa faktor demografi, seperti kematian, kelahiran, dan perpindahan penduduk. Laju
pertumbuhan penduduk mengacu pada perubahan persentase jumlah penduduk suatu wilayah
dalam satu tahun tertentu. Jika laju kelahiran lebih tinggi daripada laju kematian, maka akan
terjadi pertumbuhan penduduk positif. Sebaliknya, jika laju kematian lebih tinggi daripada laju
kelahiran, maka pertumbuhan penduduk akan negatif. Laju kematian, dengan kata lain,
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti akses terhadap layanan kesehatan, kebersihan, gizi, dan
kondisi lingkungan. Perbaikan di bidang-bidang ini dapat menurunkan laju kematian dan, pada
gilirannya, meningkatkan pertumbuhan penduduk. Migrasi juga menekankan pentingnya peran
dalam perkembangan individu. Baik emigrasi (pendatang keluar) maupun imigrasi (pendatang
masuk) dapat mempengaruhi jumlah penduduk yang tinggal di suatu wilayah. Negara-negara
dengan migrasi neto positif akan mengalami pertumbuhan penduduk yang lebih cepat
dibandingkan negara dengan migrasi neto negatif.

Pemerintah dan organisasi internasional sering menggunakan kebijakan-kebijakan, seperti
ikatan keluarga, peningkatan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan reproduksi, dan
pembangunan ekonomi, untuk menjelaskan perkembangan penduduk. Dengan pendekatan
holistik dan berkelanjutan, maka masyarakat dapat bekerja sama untuk mencapai pertumbuhan
penduduk yang harmonis dan berkelanjutan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan penduduk antara lain kelahiran, kematian, dan migrasi.

4. Pengangguran

Menurut Sugiyarto (2011), pengangguran adalah keadaan dimana seseorang yang
merupakan bagian dari lingkungan kerja tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif mencari
pekerjaan. Pengangguran adalah suatu keadaan dimana masyarakat yang mampu dan ingin bekerja
tidak dapat memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi dan kualifikasi yang diinginkan.
Tingkat pengangguran diukur dengan menggunakan indikator tingkat pengangguran sebagai
ukuran angkatan kerja yang menangkap pekerja yang aktif mencari pekerjaan dan pekerja yang
tidak aktif mencari pekerjaan (Okun, A.M. 1962). Pengangguran sering kali menciptakan rasa
persatuan di antara penawaran dan permintaan tenaga kerja di pasar, yang dapat berdampak
negatif terhadap perekonomian dan masyarakat. Menurut teori Keynesian, pengangguran tinggi
menunjukkan kurangnya permintaan agregat dalam perekonomian. Sedangkan menurut teori
Okun’s Law, ada hubungan negatif antara tingkat pengangguran dan pertumbuhan ekonomi,
dimana peningkatan PDB biasanya diiringi oleh penurunan tingkat pengangguran .

Ada beberapa kategori pengangguran yang dapat diklasifikasikan, termasuk pengangguran

friksional, struktural, dan siklis. Pengangguran friksional terjadi ketika seseorang sedang mencari
pekerjaan baru atau berpindah dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain. Pengangguran struktural
adalah hasil dari ketidaksesuaian antara tuntutan pasar dan tuntutan tempat kerja. Pengangguran
siklis, di sisi lain, terkait dengan fluktuasi ekonomi dan dapat meningkat seiring berjalannya waktu.

Pengangguran disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk perubahan teknologi,
restrukturisasi ekonomi, dan permintaan konsumen. Dampaknya adalah berkurangnya pendapatan
pribadi, meningkatnya kemiskinan, ketidakstabilan, ketidakamanan sosial, dan konsekuensi sosial

lainnya. Solusi yang dapat dilakukan antara lain dengan menerapkan langkah-langkah untuk
memastikan bahwa keterampilan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja,
menciptakan lapangan kerja baru melalui inisiatif ekonomi, dan memberikan bantuan kepada
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pemerintah dalam bentuk kebijakan-kebijakan yang menghambat pertumbuhan ekonomi.
Pendidikan, Usia, Jenis, dan Lokasi adalah beberapa indikator penyebab pengangguran.
3. METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional,
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara pertumbuhan penduduk
dengan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih
mengingat tingkat pertumbuhan penduduk yang signifikan. Pengumpulan data akan dilakukan
selama dua bulan, dari Februari hingga April 2025.

Data yang digunakan adalah data kuantitatif sekunder berupa deret waktu (time series) dari
tahun 2010 hingga 2024, yang diperoleh melalui metode dokumentasi dari berbagai sumber
seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan laporan pemerintah daerah. Populasi penelitian mencakup
seluruh penduduk Kabupaten Bulukumba, dan data deret waktu berfungsi sebagai sampel untuk
menganalisis indikator ekonomi seperti PDRB, inflasi, dan tingkat pengangguran, guna memahami
tren dan korelasinya dengan pertumbuhan penduduk.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas adalah metode statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah sebuah
sampel data atau populasi memiliki distribusi normal atau tidak. Normalitas ini dinilai dengan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.

Menurut (Muwarni, 2001) Uji normalitas untuk mengetahui apakah data berasal populasi
yang terdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Dasar pengambilan keputusan
adalah jika nilai L hitung> t table maka He gagal tolak (Muwarni,2001).

Tabel 4.4 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 15

Mean oE-7
Normal Parameters®® | Std.

Deviation 205,69709562

Absolute ,181
1I\D/Ii({):fsérences fxtreme POSitiYe 090

Negative -,181
Kolmogorov-Smirnov Z ,700
Asymp. Sig. (2-tailed) ,712
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber Data : SPSS Statsitic
Berdasarkan tabel 4.4, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 2-tailed
Asymp. Sig. sebesar 0,712 yang lebih besar atau sama dengan 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi secara normal. Dengan kata lain, pada tingkat signifikansi 5%, tidak ada
uji statistik yang dapat digunakan untuk mengkonfirmasi bahwa data terdistribusi secara normal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tentang jumlah penduduk dan pengangguran di
Kabupaten Bulukumba berdistribusi normal.

2. Regresi Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui beberapa perbedaan yang signifikan antara
variabel bebas dan terikat. Model regresi linier berganda adalah model regresi yang lebih
mengandalkan satu variabel independen. Untuk mengetahui arah dan beberapa pengaruh yang
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dilakukan analisis regresi linier
(Ghozali, 2018).

Dalam penelitian ini uji regresi linear berganda dilakukan untuk mendapatkan gambaran
bagaimana variabel independent yang meliputi jumlah penduduk dan pengangguran
mempengaruhi variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi dengan tingkat signifikansi sebesar
0,05. Hasil dalam pengujian regresi linear berganda dalam table sebagai berikut.
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Table 4.5 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz T Sig.
Coefficients ed
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constan) 4783%2 1875,866 2,550 ,025
Jumlah
1 Penduduk -,098 ,041 -773| -2,369 035
;’relznganggur -,365 ,528 -,226| -,692 ,502
a. Dependent Variable: Pertumbuhn penduduk

Sumber Data : SPSS Statsitic

Dari koefisien output persamaan regresi linear berganda yang tercantum dalam table

.5 dapat dijelaskan sebagai berikut:

Y= 4,783 - 0,098 (X1) - 0,365 (X2)

a. Jika Konstanta sebesar 4,883 dengan syarat X1 dan X2 = 0, maka Y= 4,783. Artinya ketika

jumlah penduduk dan tingkat pengangguran sama dengan nol, maka prediksi pertumbuhan
penduduk adalah 4,783. Statistik-t (2,550) dan nilai signifikan (0,025 < 0,05) menunjukkan
intersep ini signifikan secara statistik.

X1 : Koefisien tidak terstandar (B) adalah -0,098. Hal ini menunjukkan bahwa untuk setiap
kenaikan satu unit pada X1 pertumbuhan penduduk menurun sebesar 0,098 unit (dengan
asumsi tingkat pengangguran Kkonstan). Koefisien standar (Beta) adalah 0,773,
menunjukkan dampak yang relatif lebih kuat dibandingkan dengan tingkat pengangguran.
T-statistik (2,369) dan nilai signifikansi (0,035 > 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh X1
terhadap pertumbuhan penduduk signifikan secara statistik.

X2: Koefisien tidak terstandarisasi (B) adalah 0,365. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
setiap kenaikan satu unit tingkat pengangguran, pertumbuhan penduduk menurun sebesar
0,365 unit (dengan asumsi X2 konstan). Koefisien standar (Beta) adalah 0,226. Nilai t-
statistik (0,692) dan nilai signifikan (0,502 > 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh tingkat
pengangguran terhadap pertumbuhan penduduk tidak signifikan secara statistik dalam
model ini.

3. Uji Hipotesis

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa baik sebuah model statistik memprediksi

hasil. R2 menunjukkan proporsi variabel dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam model. Nilai R2 selalu antara o dan 1, dengan nilai yang lebih tinggi
menunjukkan model yang lebih baik dalam menjelaskan varian. Hal ini dapat dilihat dalam tabel

4.7

Tabel 4.6 Koefisien Determinasi
Model R R Square | Model Summary| Std. Error of the Estimate

1 ,733° 537 459 185,264
a. Predictors: (Constant), Jumlah penduduk, Pengangguran

Sumber Data : SPSS Statsitic

Berdasarkan hasil spss pada table di atas diperoleh hasil nilai R Square sebesar 0,733 dan

Adjusted R Square sebanyak 0,537 yang berarti variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel
terikat (Y) sebesar 73% sedangkan sisanya sebesar 27% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Uji Parsial ( Ujit)
Tabel 4.7 Uji t - Parsial
Coefficientsa
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 4783,072| 1875,866 2,550 ,025
1 Jumlah Penduduk -,008 ,041 -773| -2,369 ,035

Pengangguran -,365 ,528 -,226 -,602 ,502
a. Dependent Variable: Pertumbuhn Ekonomi

Sumber Data : SPSS Statsitic

Hz1 : Diduga ada pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Diketahui nilai sig untuk jumlah penduduk (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) adalah
sebesar (0,035 < 0,05) dan nilai t hitung (2.369) > t tabel (2.178), sehingga dapat
disimpulkan bahwa (H1) diterimah yang berarti dapat mempengaruhi hasil pertumbuhan
ekonomi di kabupaten Bulukumba.

H2 : Diduga tidak ada pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi Diketahui nilai
sig untuk pengangguran (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) adalah sebesar (0,502 >
0,05) dan nilai t hitung (0.692) < t tabel (2.178), sehingga dapat disimpulkan bahwa (H2)
ditolak yang berarti tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten
Bulukumba.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten

Bulukumba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H1 mengenai pengaruh Jumlah Penduduk (X1)
terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y), diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) sebesar 0,035
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Jumlah
Penduduk terhadap Pertumbuhan Ekonomi adalah signifikan secara statistik. Selain itu, nilai t
hitung sebesar 2,369 lebih besar dari t tabel (2,178), yang menunjukkan bahwa secara statistik
variabel Jumlah Penduduk memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Bulukumba. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima, yang berarti
bahwa jumlah penduduk berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah Kabupaten
Bulukumba, pengaruhnya bersifat positif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
penduduk dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi, dan perlu adanya kebijakan yang
tepat dalam mengelola pertumbuhan penduduk untuk mendukung pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan.

Pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba
menunjukkan hasil yang bersifat positif dan signifikan secara statistik. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi jumlah penduduk di wilayah tersebut, cenderung diikuti oleh kenaikan laju
pertumbuhan ekonomi. Secara umum, kondisi ini dapat disebabkan oleh adanya tekanan pada
sumber daya alam, infrastruktur, serta fasilitas sosial yang ada akibat pertumbuhan penduduk
yang tidak diimbangi dengan pembangunan ekonomi yang memadai. Ketika jumlah penduduk
bertambah tanpa diikuti oleh peningkatan kapasitas ekonomi dan pengelolaan yang efektif, hal
ini justru dapat menghambat pertumbuhan ekonomi, menyebabkan kekurangan fasilitas, dan
menurunkan produktivitas.

Maka dapat disimpulkan bahwa ada cukup bukti empiris yang mendukung adanya
pengaruh signifikan dari jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah
penelitian. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah penduduk, maka tingkat
pertumbuhan ekonomi cenderung meningkat. Hal ini disebabkan oleh faktor demand atau
permintaan yang lebih tinggi akibat meningkatnya jumlah penduduk, sehingga mendorong
pertumbuhan sektor-sektor ekonomi di daerah tersebut. Selain itu, keberadaan penduduk yang
cukup banyak juga dapat mendukung pengembangan sumber daya manusia dan tenaga kerja
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yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas serta inovasi ekonomi lokal. Oleh
karena itu, pengelolaan jumlah penduduk yang optimal menjadi kunci dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Kabupaten Bulukumba.

2. Pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten

Bulukumba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H2 mengenai pengaruh Tingkat Pengangguran
(X2) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y), diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) sebesar
0,502 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi tidak signifikan secara statistik. Selain itu, nilai
t hitung sebesar 0,692 lebih kecil dari t tabel (2,178), yang menunjukkan bahwa secara statistik
variabel tingkat pengangguran tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian, hipotesis H2 ditolak, yang
berarti bahwa tingkat pengangguran tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
daerah tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel pengangguran tidak menjadi faktor
utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bulukumba dalam kerangka
penelitian ini.

Pengangguran bersifat negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Bulukumba karena secara teoritis, tingginya tingkat pengangguran biasanya mengindikasikan
ketidakefisienan dalam penyerapan tenaga kerja, yang dapat menghambat produktivitas dan
aktivitas ekonomi secara umum. Ketika banyak tenaga kerja tidak terserap dalam lapangan
pekerjaan, maka potensi produksi regional tidak dapat dimaksimalkan, sehingga pertumbuhan
ekonomi cenderung melambat. Selain itu, tingginya pengangguran juga dapat menurunkan
daya beli masyarakat, mengurangi konsumsi, dan menurunkan pendapatan domestik regional
bruto (PDRB), yang semuanya berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Selain itu, data statistik menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di Bulukumba
mengalami fluktuasi kecil dan tidak mengalami lonjakan besar selama periode penelitian, yang
menyebabkan hubungan antara pengangguran dan pertumbuhan ekonomi tidak cukup kuat
untuk mencapai signifikansi statistik. Dengan demikian, meskipun secara teori pengangguran
dapat berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, dalam konteks wilayah ini,
pengaruh tersebut tidak cukup kuat dan tidak terlihat signifikan secara statistik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil ini menunjukkan bahwa fluktuasi
tingkat pengangguran yang terjadi dalam rentang waktu penelitian tidak secara langsung
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bulukumba secara signifikan, kemungkinan
karena faktor lain yang lebih dominan seperti investasi, infrastruktur, dan kegiatan ekonomi
yang lebih berperan. Oleh karena itu, pengangguran dalam konteks penelitian ini bukanlah
variabel yang secara langsung dan signifikan memengaruhi laju pertumbuhan ekonomi,
sehingga kebijakan peningkatan peluang kerja perlu dirancang dengan pendekatan yang lebih
komprehensif dan spesifik untuk memperoleh dampak ekonomi yang nyata.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan penelitian mengenai Pengaruh Jumlah
Penduduk dan Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Bulukumba,
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Bulukumba. Hal ini diperkuat oleh nilai signifikansi yang diperoleh, yaitu 0,035 >
0,05. Selain itu juga dibuktikan nilai t-hitung dan nilai t-tabel menunjukkan bahwa nilai t-
hitung lebih besar dari pada nilai t-tabel (2,369 > 2, 178).

2. Pengangguran berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Bulukumba. Hal ini diperkuat oleh nilai signifikansi yang diperoleh, yaitu sebesar
0,502 > 0,05. Selain itu, juga dibuktikan dengan nilai t-hitung dan nilai t-tabel menunjukkan
bahwa nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-0,692 < 2,178).
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